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PENDAHULUAN 

Secara Nasional berdasarkan data yang di peroJeh dari Direktorat Jende.ral 

Pengolahan dan Pemasaran hasil Perikanan Departemen Kelautan dan Perikanan 

pada ta.bun 2006 terdapat unit pengolahan sebanyak 18.274 unit yang terdfri dari 
) 

skala usaha kecil termasuk industri rumah tangga adalah 17.616 unit (96.3 %) dan 

skaJa menengah dan besar sebanyak 658 unit (3,7 %). Berbagai bentuk industti 

rumah tangga pengolahan hasil perikanan yang diolah secara tradisional dengan 

metode penanganan ikan segar, pengeringan, penggaraman, perebusan, pemindangan, 

fermentasi, dan pengasapan dengan produk utama adalah ikan segar (ikan basah ), 

ikan kering tawar, ikan a.sin, ikan rebus, ikan pindang, terasi dan ikan asap. 

Mengiagat jurnlah unit pengolahatl bdustri kecil (termasuk rumah tangga) yang 

cukup besar dan melihatkan masyarakat desa pantai di wilayah pesisir yang culn1p 

banyak maka sangat diharapkan peranannya dalam pengembangan wilayah. 

Pengembangan tersebut akan tercermin dari peningkatan pendapatan masyarakat 

desa pant.ai serta mendorong peningkatan lapangan kerja dan kesempatan bemsaha. 

Industri rumah tangga hasil Jaut mempunyai peran yang sangat penting karena 

dapat mengurangi proses kemunduran mutu hasil tangkapan nelayan, memberi nilai 

tambah melalui proses penanganan dan pengolahan serta peningkatan pendapatan 
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daerah itu sendiri. Disamping itu industri rumah tangga dari basil Jaut merupakan 

kegiatan yang memanfaatkan bahan baku dari sumber daya a1am yang dapat 

diperbnharui (renewable resources), tidak menggunakan bahan baku impor dan 

memiliki peluang pasar dornestik maupun ekspor. 

Walaupun potensi sumber daya afam (SDM) dan sumber daya manusia (SDM) 

sebagai sumber tenaga kerja cukup besar; berbagai kebijakan untuk peningkatan tarnf 

kehidupan masyarnkat telah dilak"Ukan oleh pemerintah dan stakeholder lainnya, di 

dukung oleh peluang untuk pengembangan industri terbuka luas, disisi lain kondisi 

masyarakat pesisir khususnya nelayan dan pengolah ilrnn tradisionil sebagian besar 

tergolong miskin. Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada buJan September 2006 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 39,4 juta 

jiwa atau 17,75 % dari totaljumlah penduduk Indonesia. Sebagian besar darijum1ah 

penduduk mis.kin tersebut (kurang Jebih 70%) adalah masyarakat yang bennukim di 

desa-desa pantai. 

Di Pantai Timur Sumatera Utara jumlah seluruh rumah tangga adalah 1.160.884 

RT dengan jumlah rumah tangga miskin adalah 363.971 RT atau 31.35 %. Dari 6 

wilayah kabupaten I kota Pantai Timur Sumatera Utara persentase jumJah rumah 

tangga miskin terbesar berada di Kabupaten Langkat yaitu 45.22 % atau 96.935 RT 

dari 214.372 RT yang ada. 

Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam peningkatan produksi seperti 

peJatihan peJaku usaha dan tenaga kerja, penyediaan modal kerja daJam berbagai 

bentuk skim kredit, kebijakan pendampingan, clan usaha perlindungan. Demikian 
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juga dalam bidang pema.saran seperti penyediaan informasi harga, promosi produk, 

perbaikan sarana dan lembaga pemasaran namun sampai saat ini taraf kehidupan 

masyarak:at desa pantai masih dihadapkan kepada sejumJah isu yang periu ditangani 

secara serius, terpadu d:m berorentasi ke depan. Isu tersebut antara lain adalah : a) 

Jemahnya akses masyarakat pesisir terhadap permodalan, sumberdaya aJam, teknologi 

dan informasi, b) belum adanya keberpihakan lembaga keuangan (perbankan) 

terhadap masyarakat desa pantai khusunya ne1ayan dan pelaku usaha skala kecil c) 

rendabnya kualitas sumberdaya manusia pesisir, d) nilai tambah produk (value added) 

masih rendah, e) terbatasnya sarana dan prasarana pendukung serta (f) degradasi 

lingkungan wilayah pesisir seperti abrasi pantai, intruisi air laut ke wi1ayah 

pemukiman dan Jain sebagainnya. 

Di Kabupaten Langkat industri rumah tangga basil laut juga didominasi oleh 

usaha pengolahan skala rumah tangga seperti penanganan ikan segar, pembuatan ikan 

kering baik tawar maupun asin dan terasi. Usaha pengolahan tcrsebut secara 

kuantitas masih bersifat tradisional, dikelola dengan manajemen yang konvensional, 

serta relatif sulit dalam mengakses pennodalan, teknologi dan infonnasi pasar. 

pantai menjadi kurang memiliki daya saing serta posisi tawar pasar yang lemah. 

Kabupaten Langkat rnerniliki wilayah yang terdiri dari 20 (dua puluh) 

kecamatan dimana 8 (delapan) kecamatan diantaranya adalah kecamatan pesisir atau 

memiliki wilayah Jaut. Wilayah pesisir Pantai Timur Kabupaten Langkat dilihat 

dari sektor perik.anan dan kelautan memiliki · potensi dalam mendukung terhadap 
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pengembangan industri rumah tangga basil Jaut. MeJalui pengembangan industri 

rumah tangga tersebut maka akan terdapat peningkatan pendapatan pe1aku usaha 

dan penyerapan lapangan kerja serta dampak ekonomi lainnya sehingga akan 

mempeTbaiki struktur perekonomian desa pantai wilayah pesisir Pantai Timur 

Kabupaten Langkat. 

Perkernbangan industri rurnah tanggga hasil laut di desa pantai Kabupaten 

Langkat ini belum sebagaimana yang diharapkan. Hal ini diduga karena terdapat 

berbagai kendaJa baik secara internal maupun ekstemal. Kendala dimaksud 

menyebabkan rendahnya kinerja usaha industri rumah tangga hasi1 1aut baik dari 
! 

aspek produksi maupun pemasaran hasilnya. Dari aspek produksi kendala yang 

dialami mulai dari penyCdiaan bahan baku, ketrarnpilan tenaga kerja, keterbatasan 

modal, kurangnya pel~tihan terhadap pelaku usaha dan tenaga kerja yang digunakan, 

rninimnya pendampingan, serta belum maksimalnya perlindungan terhadap usaha 

industri rumah tangga tersebut. 

Bahan baku yang bersurnber dari hasH tangkapan nelayan dirnana hasil 

tangkapan tersebut dipengaruhi oleh rnusirn. Musirn rnelaut hasil tangkapan rehrtif 

me1impah sementara musim pacek1ik basil tangkapan cendrung menurun. Kondisi ini 

alcan mempengaruhi bahan baku brulc dari segi jumlah maupun harganya. 

Demikian juga dengan persoa1an tenaga kerja yang bukan saja diJihat dari aspek 

kekurangan jumlah tenaga kerja, tetapi juga pengalaman /ketrampilan tenaga kerja 

dalam pengolahan basil perikanan menunjukkan bahwa proses pemberdayaan tenaga 
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kerja baik yang memiJiki skiJJ maupun unskiJl atau tenaga kerja yang bersumber dari 

dalam keluarga maupun dari luar keluarga, sangat diperlukan dalam rangka 

peningkatan kinerja industri basil laut. 

Disamping tenaga kerja keterbatasan modal kerja maupun untuk 

mengembangkan industri rumah tangga basil taut sering menjadi kendala. Hal ini 

dikarenakan Jemahnya akses terhadap perrnodalan yang ditunjang oJeh kuJtur 

kewirausahaan yang belum membudaya sertlt sifat usaha individual atau 

kekeluargaan. 

Dari aspek pemasaran hasil-hasil industri rumah tangga, keterbatasan informasi 

harga sering menjadi kendala sehingga petaku usaha cendrung menerima harga yang 

ditawarkan oleh pembeli. Pelaku usaha industri kecil memiliki keterbatasn dalam 

memperluas jaringan pemasaran karena keterbatasan informasi tersebut. 

Oisamping itu untuk memperkenalkan produk industri rumah tangga ke berbagai 

Japisan konsumen diperlukan promosi yang efektif dan efisien. Promosi tersebut 

memerlukan strategi biaya dalam menunjang sarana promosi yang digunakan. 

Demikian juga materi promosi dapat diselaraskan dengan tujuan pasar basil produk 

industri rumah tangga hasil laut. 

Sarana dan prasarana pasar seperti kondisi pasar serta Iingkunganya yang 

kurang memadai akan mengurangi rninat konsumen terhadap prodak ikan olahan 

yang dihasilkan. Aksesibilitas pasar yang rendah yang disebabkan kondisi 
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infrastruktur serta terbatasnya sarana transportasi ke sentra-sentra industri rumah 

tangga hasil laut di desa-desa pantai menyebabkan keterisolasian usaha rumah 

tangga tersebut. 

TU.JUAN KHUSUS 

Berdasarkan Jata.r belaki:mg da;1 pcrumusan masalah di atas, peneJitian ini 

~jnan 11ntuk : 

I. Menganalisis pengaruh bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, pelatihan, 

pendampingan, dan perlindungan terhadap produksi industri rumah tangga 

basil laut; 

2. Menganalisis pengaruh informasi harga, promosi, biaya pemasaran, sarana 

pemasaran, lembaga pemasaran, dan sistem pembayaran berpengaruh 

tethadap Jdnerja pemasaran liidustri tu.mah tangga hasiJ faut; 

URGENSI PENELITIAN 

Provinsi Sumatera Utara memiliki 2 { dua) wilayah perairan yang cukttp 

Jangsung dengan perairan Selat Malaka dan 755 km di Pantai Barat Perairan 

Samudera Hindia. Di ke-2 wilayah perairan tersebut terdapat kelimpahan 
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sumberdaya alam baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap yang dapat 

digunakan meningkatkan kes~jahteraan masyarakat khususnya desa pantai. 

Struktur produksi perikanan di Sumatera Utara didominasi oleh perikanan 

laut yang bercirikan perikanan rakyat. Hasil perikanan tersebut sebagian besar yaitu 

sekitar 70 % di pasarkan dal~m bentuk ikan segar dan hanya sebagian diolah dalam 

berbagai jenis pengolahan h~il perikanan laut. Produksi dan pemasaran industri 

hasil Jaut yang tumbuh dan berkembang di desa pantai pada umumnya adaJah industri 

rumah tangga dengan teknologi produksi dan pemasaran re1atif sederhnna. 

Berbagai jenis industri rumah tanggga hasil laut yang terdapat di desa pantai 

wilayah pesisir Knbupaten Langkat yaitu penanganan ikan segar, industri 

pengeringan, penggaraman, pemindangan, perebusan dan fermentasc (pembuatan 

terasi). Dalam pene1itian ini dibatasi pengo1ahan dengan sistem penangan ikan segar, 

pengeringan, penggaraman dan pembuatan terasi. 

Disamping itu di Kabupaten Langkat terdapat alasan kuat untuk 

mengembangkan usaha industri rumah tangga hasil Jaut karena : a) sebagian besar 

industri rumah tangga basil laut berada di desa pantai, b) industri rumah tanggga 

basil laut menggunakan bahan baku basil tangkapan nelayan sehingga akan 

merangsang terhadap usaha neJayan, 3) industri rumah tangga basil laut tidak 

mernerlukan teknologi yang tinggi; 4) terdapat tenaga kerja yang cukup di wilayh 

pedesaan; 5) permintaan terhadap produk ikan oJahan ini cukup besar baik di pasar 

tradisional setempat, maupun dari luar daerah Kabupaten Langkat. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

8 

Pembangunan industri tidak saja ditujukan kepada industri yang berskala 

besar tapi juga industri kecil termasuk industri rurnah tangga. Hal ini dikarenakan 

jenis industri ini banyak terdapat di pedesaan, memberikaan kesempatan kerja kepada 

masyarakat luas serta sekaligus untuk pernerataan pendapatan. Jenis industri ini juga 

untuk mengembangkan ekonomi kerakyataan yang telah teruji pada saat bangsa 

Indonesia mengalami krisis ckonomi. 

Biro Pusat Statistik (BPS) mernbagi industri pengolahrm berdasarkan jenis 

olahan atao komoditas basil olahan atas 9 bagian yaitu industri makanan dan 

minuman; industri tekstil; industri barang dad kulit ; barang dari kayu dan basil hutan 

lainnya; industri kertas dan barang cetakan; industri pupuk; kirnia dan barang dari 

karet; industri semen dan barang galian bukan logam; industri logam dasar besi dan 

baja ; industri alat angkutan, mesin dan peralatannya dan industri barang lainnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 tahun 1995 yang dimaksud dengan 

usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan rnernenuhi 

kriteria kekayaan bersih atau basil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana 

di atur pada pasal l butir l undang-undang tersebut. Dalam penjelasan pasal tersebut 

dinyatakan bahwa usaha kecil meliputi juga yang informal dan yang tradisional. 
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dilakukan pengoJahan sesuai permintrum konsumen; dan 4) agroindustri mempunyai 

dimensi nutrisi yang dapat memasok gizi masyarakat dan memenuhi kebutuhan 

pangan nasionaJ. 

Departemen Ke1autan dan Perikanan (2006) menggo1ongkan usaha pengolahan 

ikan dikeJompokkan menjadi beberapa kelompok, seperti pembekuan, pengalengan, 

penepungan/tepung ikan, dan pengo1ahan rumput 1aut. Selain dike1ompokkan 

berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, kegiatan usaha pengolahan dan pemasaran 

basil perikanan dikelompokkan pula berdasarkan skala usahanya, seperti : 

1. Kelompok pengoJahan tradisiona1 (umumnya berskaJa keciJ) yang terdiri atas 

penanganan, pengeringan, penggaraman, pemindangan, pengasapan, fermentasi, 

dan pengolahan lain. 

2. Kelornpok pengolah.f.J,n modem {hias:mya bersknta besar) umumnya digunakan 

untuk usaha pengolahan hasil perikanan bagi kegiatan pembekuan, pengalengan, 

atau pengolahan Jain yang tjdak tergolong daJam pengolahan tradisionaJ, 

menuntut pasokan bahan baku yang bennutu tinggi, jenis dan ukuran seragam, 

serta tersedia dalam jumJah yang cukup banyak secara kontinyu sesuai kapasita.s 

industri. 

~1~m11 11 
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2.1 Per~man Industri Rumah Tangga Hasil Laut 

Da1arn rangka rneningkatkan peranan industri basil laut khususnya yang 
. .. 

tcl'S:;:;;on;:; 1:::!~3<.r~ .t .. i<(;~z1: 1;.':~~ ~: :Ui~ <~:dJ 1,;nrlu pembinnan dad pemerintah. 

Tujuan pembinaan tersebut adalah : 

a. Untuk meningkatkan kesempatan berusaha, kesempatan kerja dan pendapatan 

masyarakat secara rnerata. Hal ini dapat dilihat dari rneningkatnya jurnlah 

unit usaha, sentra produksi. Japangan kerj.a, output serta nilai tambah yang 

dihasi1kan, 

b. Terwujudnya struktur industri yang kuat. yang ditandai dengan tingginya 

keterkaitan antara industri kecil dan rnenengah dan dengan industri besar, 

c. M~ningkatnya persebaran industri kecil. 

d. Meningkatnya ekspor baik dalam jumlah rnaupun kualitas (Disperindagsu, 

2005). 

Untuk meningkatkan peranan industri dipcrlukan pemberdayaan yaitu upaya 

yang dilakukan oleh pernerint.ah, dunia usaha dan masyarakat dalarn bentuk 

penumbuhan iklim usaha, pembinaan dan pengembangan sehingga usaha kecil 

mampu menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan 

mandiri. Pemberdayaan tersebut bertujuan : a) menumbuhkan dan meningkatkan 

kernarnpuan usaha kecil rnenjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat 

berkembang menjadi Usaha Mencngah; b) meningkatkan peranan usaha kecil dalam 

pembentukan produk nasionaJ, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, 
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peningkatan ekspor serta peningkatan dan pemeratrum pendapntan untuk mewujudkan 

dirinya sebagai tulang punggung serta memeperkokoh stmktur perekonomian 
I 

\ 
nasionaf. 

Irfan (2000) menjelaskan bahwa peranan industri kecil dalam perekonomian 

suatu negara sangat penting. Indikasi ini dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 

PDRB, ekspor non migas, penerapan tenaga kerja dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa bagian terbesar dari pengusaha di 

Indonesia adalah usaha kecil sehingga berbagai upaya pemberdayaan perlu terus 

dilakukan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini masih ber1angsung kegiatan 

pengolahan tradisional yang menghasilkan produk yang kurang kompetitif sementara 

trend industri rnakanan saat ini lebih terarah pada dihasilkannya produk lebih untuk 

disajikan dalam berbagai bentuk olahan dan lebih aman untuk dikonsumsi (produk 

siap saji dan siap santap). Untuk itulah sebagai bagian integral untuk membangun 

usaha pengoJahan dan bisnis perikanan yang tangguh melalui peningk~tan mutu clan 

daya saing produk olahan, penmgkatm1 tingkat konsumsi protein asal ikan dan 

pendapatan serta kesejahteraan pengolah ikan 

Susilo (2004) menyatakan secara umum produktivitas mengandung pengertian 

merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai (jumlah barang dan jasa) dengan 

keseluruhan sumberdaya yang dipergunakan (jumlah tenaga kerja, bahan baku, 

modal) dan sumber daya lainnya yang digunakan dalam menghasilkan suatu produk). 
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DaJam pengertian teknis oprasional, Simanjuntak (1998) mengatakan bahwa 

peningkatan produkthitas dapat terwujud dalam 4 (empat) bentuk yaHu : (1) jum1ah 

produksi yang sama dengan menggunakan sumber daya yang Jebih sedikit; (2) jumJah 

produksi yang lebih besar dengan rnenggunakan surnber daya yang lebih sedikit; (3) 

jumlah produksi yang lebih besar dengan menggunakan sumber daya yang sama dan 

(4) jumlah produksi yang rel&tif lcbih besar dengan menggunakan penambahan 

sutnberdaya yang relatiflebih sedikit. 

2.2 Faktor Produksi Industri Rumah Tangga Hasil Laut 

Proses produksi merupakan cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan suatu produk. dengan rnengoptirnalkan surnberdaya produksi 

(bahan baku, tenaga kerja dan biaya modal) yang ada. Demikian juga dengan faktor 

produksi tidak langsung seperti penggunaan teknologi, pelatihan tenaga kerja, 

pendampingan oJeh pemerintah dan stakeholder Jainnya, perJindungan usaha, 

kelembagaan keuangan dan lain sejenisnya. Dengan demikian produksi adalah 

mengkombinasikan barbagai faktor input atau masukan untuk menghasiJkan output. 

Hubungan _teknis antara input dan output dalam fungsi produksi dapat dalam bentuk 

.~ .... ,...,._ .~ -:--· -·-- '"'. t' .. ~ - - ".'".. "" · ·":" .~'- :~ -:· ..... ; __ ..;,·~.r ... ., f.·,...,gsi produski sclnin dapat diJ,.etahui 
- • -... - · · ' ... ... ..... ~ - :-' • • . . ....,. .. • • •.•. ' - -- - •.• ~J -<t •• _ · ' '' !' :.t• -· :::;;i.t. • t. ' . \,. 

hubungan untara input dan output dapnt diketahui juga hubungan antara input itu 

sendiri. 
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Agar dapat meJaksanakan fungsi-fungsi produksi dengan baik maka diperlukan 

rangkaian kegiatan yang , akan membentuk sistem produski yang merupakan 

kumpulan dari subsistem-subsistem yang safing berintraksi dengan tujuan 

mentransformasikan input produksi (bahan baku, tenaga kerja, modal) menjadi output 

produksi (Nasution AH., 2005). 

Soekartawi (1990) menyatakan bahwa perbandingan output sebagai akibat 

Pengembnngan 

agroindustri dapat · memberikan berbagai keuntungan diantarannya ada1ah : 1) 

memben°kan nilai tambah yang lebih tinggi; 2) meningkatkan pendapatan pelaku 

usaha; 3) menjadikan bentuk produk yang awet; 4) dapat menyelamatkan dan 

memanfaatkan basil panen; 5) memberikan keuntungan yang 1ebih tinggi untuk 

bersaing; 6) memperJuas Japangan kerja (Azis, 1993). Lebih Janjut dinyatakan bahwa 

kendala dalam pengernbangan agroindustri adalah kualitas dan kuantitas bahan baku, 

I . 

keterbatasan modal dan manajerial,: model kelembagaan serta status kepemi1ikannya. 

Beberapa fuktor produksi yang akan dikaji dalam pene1itian ini adalah teknologi, 

I 

pelatihan, pendampingan, perJindungan, informasi harg~ sarana pemasaran dan rantai 

pemasaran. 

· Anwar (2003) menunuskan prinsip-prinsip perencanrum pe1atiJmn meJiputi : a) 

materi harus diben°kan s~ sistematis dan berdasarkan tahapan-tahapan, b) tahapari 
I 

tersebut harus clises~aikan dengan tujuan yang hendak dicapai, c) pe1atih harus 

mampu memotivasi dan menyebarkan respon yang berhubungan dengan materi, d) 
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adanya penguat (reinforcement) untuk membangkitkan respon peserta, e) 

menggunakan konsep pembentukan (shaping) peri1aku. Oleh karena itu prinsip dasar 

utarna yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pelatihan adalah (1) Re1evansi 

diartlKan sebagai kesesuaian dengan tuntutan kehidupan, (2) Efektivitas dan efisiensi. 

Efektivitas berkaitan dengan pencapaian target dan eflsiensi berkaitan dengan waktu, 

(3) Kesinambungan yaitu saling berhubungan antara berbagai tingkat dan jenis 

program pelatihan serta komposisi materi anatara teori dan praktek. 

Hasil penelitian Abdul Manan ( 1999) menunjukkan bahwa pelatihan teknik 

produksi berpengaruh signifikan terliadap kinerja usaha industri kecit di Propinsi 

Jawa Timur. Ditambahkan oJeh Anwar (2003) bahwa keberhasilan peJatiJ1an pajjng 

tidak ditunjang oleb 5 (lima) indikator yaitu mutu program pelatihan, metode I sistem, 

perubahan periJaku peserta kearah yang Jebih baik, kompetensi para instruktur dan 

pencapaian tujuan pelatinan teknis. 

Pendampingan terhadap peJaku usaha industri rumah tangga basil Jaut 

di1akukan oleh berbagai pibak. Dari instansi pemerintah pendampingan dilakukan 

oJeh Petugas PenyuJuh Lapangan (PPL). Para PPL berada mendampingi peJakuk 

usaha dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadap beik teknis maupun 

menajemcn. · Kegiatan dari PPL tersebut adaJah menyelenggarakan penyuluhan yaitu 

upaya untuk mengubab perilaku dan memberdayakan seseorang sehingga pada 

akhirnya orang tersebut mampu menolong dirinya sendiri dengan kekuatan sendiri 

pula Seorang penyuluh mempunyai kedudukan yang sangat strategis karena 
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mempunyai tugas dan fungsi untuk menye1enggarakan bimbingan I pendampingan 

langsung bagi pelaku usaha maupun keluarganya terutama di pedesaan. 

Bantuan tenaga pendamping berupa penyuluh akan memberikan 

bimbingan!nssistensi bagi pelaku usaha industri rumah tangga hasil laut baik yang 

menyangkut perencanaan yang berkaitan dengan visi dan misi usaha, teknik proses 

produksi, standarisasi, pemasaran, ad:ministrasi usaha dan sebagainya. Industri rumah 

tangga umumnya memiJiki jiwa kewfrausahaan yang lemah se11ingga perlu 

pendampingan. 

Perlindungan kepada pelaku usaha dapat dalam bentuk peraturan baik 

Undang-Undang, Keputusan Presiden, Peraturan Daerah dan lain sejenisnya. Bentuk 

perlindungan antara lain adalah dalam V\>'Ujud perijinan yang merupakan aspek 

legalitas atau keabsahan shatu usaha.. Hasil penelitian Manan (1999) menunjukkan 

bahwa poJa pembinaan'1 melalui Peraturan Pemerintah membantu terhadap 

pertumbuhan kinerja indus~i di Jawa Timur sebesar 20.18 %. 

Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh industri keciJ sesuai dengan jenis 

prodak dan daerah lokasi produksi. Kendala yang dihadapi industri kecil di Jawa 

Timur berdasarkan peneJitian yang dilakukan oJeh Manan (1999) setelah masalah 

teknologi adalah lemahnya di bidang promosi dan pemasaran. Kendala tersebut antara 

lain adalah terbatasnya kemampuan membiayai tempat promosi, terbatasnya informasi 

harga dan pasar, tidak memiliki pendanaan dalam pembuatan dan penyebaran katalog, 
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booklet dan brosur, terbatasnya bfa.ya transporta.si dan suJitnya mendapatkan akses 

pasar luar negeri. 

Kea.drum sarana dan prasarana pemasaran produk perikanan masih sangat 

terbatas dari segi kualitas atau kuantitas. Sebagian besar fasilitas belum memenuhi 

persyaratan higienis. Begitu pula minimnya fasilitas cold storage dan pabrik es di 

Ternpat Pelelangan Ikan (TPI), pasar ikan, dan pusat pamasaran produk perikanan 

lainnya yang membuat kualitas produk ikan tidak dapat dipertahankan. Ciri khas 

produk perikanaan adalah mudah rusak (perishable), rnusiman, dan dalam jurnlah 

besar (bulky) sehingga penanganannya harus dilakukan secara cepat, spesifik, dan 

cermat selama proses produksi atau pemnsaran agar terhindar degradasi kualitas. Dari 

sisi pasokan, Jembaga pemasaran yang berfungsi rnenjamin ketersediaan produk 

dalarn jumlah besar secara kontinyu be1um tersedia. Lembaga itu diharapkan marnpu 

menjadi pernntara antara unit usa.ha penangkapan/budidaya skala keci1 yang letaknya 

terpisah-pisah dengan konsurnen besar. 

Puspopranoto, S. (2005) menyatakan sumberdaya aJam secara ekonomis 

kegunaannya sangat kecil jika berada pada ternpat masing-masing. Karena itu 

diperJukan jenis sumber daya kedua. yaitu tenaga kerja sebagai sumberdaya manusia. 

Pengertian tenaga kerja tidak hanya karyawan I buruh akan tetapi juga meUputi 

tenaga trampi1 dan tenaga manajerial. Harga dari tenaga kerja tersebut adalah upah 

yaitu kompensasi atas usaha yang dilakukan. 
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DaJam menjaJankan pemnsaran basil produksi peranan biaya pemasarnn 

menjadi kunci penting dalarn memperoleh benefit. Biaya pemasaran adalah biaya 

yang dikeluarkan mulai dari produsen sampai pcnyaJuran barang melaJui proses 

pengangkutan, pembayaran retribusi, bongkar-rnuat serta kegiatan lainnya. Masing

masing Jembaga pemasaran seperti pedagang perantara, pengumpuJ dan pengecer 

mengeluarkan biaya taUL"'liaga dan akan memperoleh keuntungan yang disebut bagian 

dari margin tata niaga. Jadi margin tata niaga adalah selisih antara harga yang 

dibayarkan oleh konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen. Margin ini 

akan diterima oleh lembaga niaga yang terJibat dalam proses pemasaran tersebut 

(Daniel M. 2002). 

Limbong dan Sitorus (1987) menjelaskan bahwa biaya tataniaga adalah semua 

jenis biaya yang dikeluarkan oleh lembaga-1embaga yang terlibat dalah sistem 

tataniaga suatu komoditas dalam proses penyampaian barang atau komuditas mulai 

dari titik produsen sampai titik konsumen. Setiap lembaga tataniaga yang melibatkan 

diri dalam suatu sistem tataniaga tertentu (baik komoditas industri maupun komoditas 

pertanian) pada dasarnya mempunyai motivasi atau tujuan untuk mencari atau 

memperoJeh keuntungan atau memperoJeh imbalan atas pengorbanan yang telah 

diberikan. Sedangkan keuntungan pemasaran merupakan penerimaan y:mg diperoleh 

Jembaga pemasaran sebagai imbalan dari menyelenggarakan fungsi pemasaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lo.kasi Penelitian 

Lokasi peneHtian adalah desa pantai ( desa ·yang berbatasan dengan perairan baik 

muara sungai maupun iaut) wiiayah pesisir Kabupaten Langkat yang terdapat sentra 

industri rumah tangga hasil laut yang secara administrasi pemerintahan terdiri dari 7 

(delapan) kecamatan yaitu Kecamatan Tanjung Pura dan Pangkalan Susu 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu 

penelitian dengan pengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen pengumpulan data utama (Singarimbun, 1989 Dalam penelitian 

ini populasi adalah unit-unit usaha industri rumah tangga hasil laut ynng terdapat di 

desa pantai wilayah pesisir Kabupaten Langkat. Adapun komoditi yang dihasilkan 

dibatasi pada berbagai jenis produk yang dominan diusahakan pada saat penelitian 

dilakukan yaitu : (1) lndustri ikan segar disingkat IIS~ (2) Industri ikan kering 

disingkat UK; (3) Industri ikan asin disingkat IIA dan (4) lndustri terasi disingkat 

ITR. 
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Tabel 3.1. JumJah popufosi Jndustri Rumah Tangga hasiJ Jaut di Desa Pantai 
Wilayah Pesisis Kabupaten Langkat, 2012. 

1. Tanjung Pura TapakKuda 6 j I 

3 I Kuala Serapah 2 
.., 
.J 

2. Pangkalan Tanjung Pasir 7 2 
Susu 

Pulau SembHan 2 4 l 12 

Pulau Kampai 3 l '1 , 

Jumlah 20 8 7 19 

Sumher: Diolah dari pendataan lapangan, 2012 

3.2 Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

tahapan sebagai berikut : 

PeneHtuan V.'!?G,yah kc-;:r;;, r.~flz1 ·'.fitcntu.kan dengnn cara purposive yaitu 

kecamatan yang memiliki desa pantai yaitu desa yang langsung berbatasan dengan 

perairan baik muara sungai maupun laut. Dari 8 (delapan) kecamapat pesisir tersebut 

di atas terdapat 7 (tujuh) memiliki desa pantai di Kabupaten Langkat. 

Pada 7 (tujuh) kecamatan tersebut terdapat 14 buah desa pantai yang terdapat 

usaha industri rurnah tangga basil laut. Dengan demildan penentuan desa terpi1ih 

juga dilakukan dengan cara purposive yaitu desa yang memiliki garis pantai dan 

7 

8 

9 

19 

11 

54 
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terdapat saJah satu atau Jebih jenis komoditi industri rumall tangga baik ikan segar, 

Ikan kering, ikan asin maupun terasi. 

Tabel 3.2. Jumlah populasi Industri Rumah Tangga basil taut di Desa Pantai 

Wilaya."\ Pesisis Kabupaten Larigkat, 20 I 2. 

Tanjung Pura 6 

I Kuala Serapah 2 3 3 

,2. . Pangkalan Tanjung Pasir 7 2 9 
Susu 

Pulau Sembilan 2 4 1 12 19 
j 

PuJau Kampai 3 l 7 Jl ' ! 
.... Ge bang Kuala Gebang 4 2 11 .:>. 

! 

PasarRawa 3 3 

! 4 . . , Brandan Barnt Perlis 6 10 2 3 21 

5. Secanggang KwalaBesar 4 10 14 

Jaring Halus 4 7 
! 

1 12' 

Karang Gading 2 2 

\ 6. Babalan TelukMeku 7 1 8 
I 

Secuarni Se1atan ! 3 2 2 7, 

7. SeiLepan Sei Bilah Timur 9 5 4 18 
I 

Jumlah 62 34 18 31 146 I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



22 

Ta.'1ap berikutnya adaJnh penentuan jumJah popuJnsi industri rumah tangga 

hasil laut berdasarkan jenis pengolahan yang dalarn penelitian ini dibatasi pada 

industri ikan segar (118), industri ikan kering (UK), industri ikan ni;in QIA) dan 

industri terasi ITR). Data jurn1ah popu1asi industri rurnah tangga dipero1eh dari 

keterangan yang diberikan oJeh aparat desa di desa pantai wiJayah pesisir Kabupaten 

Langkat serta basil survey lapm:lgan sebagr..imana terdapat padn 1.abc1 3.2. Dari 

jumlah populasi yang tidak terlalu besar maka diambil secara keseluruhan atau 

disensus. Dengan demikian jumlah sampel sama dengan populasi. 

3.3. Analisis Data 

Analisis data untuk usaha industri rumah tangga hasil laut digunakan 

Struktural Eqution Modeling dimama parameter pengukuran kinerja industri rumah 

tangga daJam penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi produksi yaitu Bahan 

Baku (Xl ), Tenaga Kerja (X2) Modal Kerja (X3), Pelatihan (X4), Pendampingan 

(X5) dan PerJindungan (X6). Sedangkan dari aspek pernasaran adalah Inpormasi 

Harga (X7), Prornosi (X8), Biaya Pemasaran (X9), Sarana Pemasaran (XI 0), 

Lemhaga Pemnsaran (Xll) dan Sistcm Pembayamn (X12) dcngan persamaan 

sebagai berikut : 
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PROD a+ a.lBBK + a.2TKR + a.3MKR + a4PEL + aSPEN + a6PER + el. 

PMSR ;:: ~ + ~lIHG + ~2PRO + ~3SPM + ~4BPM + ~SSPM + ~6SPY + E2. 

Dim an a, 

PROD produki PMSR =pemasaran 

BBK = bahan balm IHG = infonnasi harga 

KTK = tenaga kerja PRO = promosi 

MKR modal kerjn BPM = biaya pemasaran 

PEL pelatihan SPM - sarana pemasaran 

PEN = pcn<lampingan LPM = lembaga pemasaran 

PER perlindungan SPY = sistem pembayarz.n 

a .... a7 = koefisien IL ... ps = ko'!fisien 

€1... £2 = faktor kesalahan 

UntuJc uji validaJitas intemal dalam peneJitian ini digunakan anaJisis item 

dengan metode korelasi product moment person. Demooan juga untuk uji reabilitas 

dapat diukur me1a1ui tiga pendekatan yaitu ; (1) Pendekatan Stabilitas, (2) Koe.fisien 

Evaluasi, (3) Konsistensi Internal. Dalam penelitian ini digunakan konsistensi 

Ii:ttemai dengan teknik cronhach alpha karena karakteristik data tidak bersifat 

dikotomi. 
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BAGAN ALIR PENELITIAN 

• Menganalisis pengaruh bah.an baku, tenaga 

kerja. modal kerja. pelatihan, pendampingan. 

dan perlindunga berpengaruh kinerja 

produksi industri rumah tangga basil taut; 

• McnganaJisis pcngaruh informasi harga, 

promosi, biaya pemasaran, sarana 

peniasaran, lembaga pemasaran, dan sistem 

pembayamn berpengaruh terhadap indikator 

kinerja pemasaran industri rumah tangga 

hasil laut; 

• Menganalisis pengaruh kinerja produksi dan 

pemasaran industri rumah tangga 

• hasit taut terhadap pendapatan ; 

• Menganalisis pengaruh kinerja produski dan 

pemasaran industri rumah tangga basil laut 

Pantai Timur Sumatera Utara : 

1. Kecamatan Tanjung Pura 

2. Kecarnatan Pangka1an Susu 

Model Persamaan · Struktural (SEM) 
Industri Pengolahan Hasil Laut Rumah 

Tangga Nelayan di Kab. Langkat 
Da\am Rangka Peningkatan Pendapatan 

Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja 
di di Sumatera Utilra 

1. AltematifKebijakan 

2. Publikasi Ilmiah 

Soasiallsai Kebljakan Pembangunan Perikanan Dan Kelautan 
Dari Aspek Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja Dan 

Kesejahteraan Nelayan 

Resifikasi Dan Evaluasi Model Serta Simulasi Kebijakan 

Model Utuh Industri Pengotahan Hasil Laut Rtnnah Tangga 
Nelayan di Kah. Langkat Dalam Rangka Peningkatan Pendapatan 

Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja di di Sumatera Utara 
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BAB VI 

HASII, DAN PEMBAHASAN 

4.1. Aspek Produksi 

Analisis kinerja industri rumah tangga basil laut di desa pantai wilayah pesisir 

Kabupaten Langkat dilihat dari 2 (dua) aspek yaitu aspek produksi dan pemasarart. 

Penilaian terhadap aspek produksi dan pemasaran masing-masing mcnggunakan 6 

( enam) variabel dan masing-masing variabel dinilai melalui beberapa indikator. 

Adapun variabel kinerja dari aspek produksi meliputi bahan baku (Xl), tenaga kerja 

(X2), modal kerja (X3), pelatihan (X4), pend~mpin.gan (X5) dan pen(fatnpingan (X6) 

yang diukur dengan menggunakan daftar pertanyaan yang terdiri dari butir-butir 

pertanyaan yang dirancang dan disusun sesuai dengan tujuan penelitan. Variabel dan 

indikator aspek produksi selengkapnya seperti terdapat pada Tabel 4.1 berikut : 
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Tabel 4.1 Variabef dan Indikator Aspek Produksi Kinerja Industd Rumah Tangga 
Hasil Laut, Langkat 2012 

I No. I Variabel Indikator 

l l. Bahan Baku (Xl) Harga bahan baku (Xl l) 

Kualitas bahan baku (Xl2) l 

Sumber bahan baku (Xl4) 

Musim bahan baku (Xl3) 

2. Tenaga Kerja (X2) Sµmber tenaga kerja (X 11) 

I Ketrampilan tenag.kerja (X22) 

! ! Pendidikan tenruz ke ·a X23) I ~ g ( 
Umur tenaga kerja (X24) 

13. I Modal Kerja(X3) Sumber modal kerja (X31) 

Kecukupan m.kerja{X32) 
I 

I S.istem peminjrunan (X33) 

! Tingkat bunga m kerja (X34) 
I 

4. j Pelatihan (X 4) Materi pelatihan (X 41) 

I 
Frekuensi pelatihan (X42) 

Teknik pelatihan (X43) 

J s. 
! I Pendampingan (XS) Penyuluh pemerintah (X51) 

! Swadaya masyarakat (X52) 

Lembaga profesi Jain (X53) 
I 

6 Perlindungan (X6) Legalitas pemerintah (X6 l) 

! Peraturan perundang (X62) 

I Peraturan Daerah (X63) 

I 

I 
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Varia~I Bahan Baku (Xl) 

HasH peneJitian menunjukkan rata-rata tanggapan responden terhadap V ariabel 

bahan baku sebagai berikut : 

Tabel 4.:l Rata - Rata Tanggapan Responden Terha.dap Variabel Bahan 
Baku, 2012 

Ikan Segar 2,152 2,391 2,370 2,457 

lkan Kering 3,057 3,114 3,227 3,400 

IkanAsin 2,943 3,229 3,230 3,257 

Terasi 3,333 3,500 3,467 3,967 

1 Rata-Rata 2,871 3,059 3,074 3,270 ! 

Sumber; Data Primer, 2012 (diolahO 

Dari ke-4 indikator tersebut di at.as mak.a tanggapan responden rata-rnta yang 

terbesar adalah untuk musim bahan bak'U yaitu 3.270 yang berarti bahwa responden 

menanggap bahwa faktor musim bahan baku sangat rnernpengaruhi terhadap variabel 

bahan baku. Sedangkan indikator yang terkecil adalah harga bahan baku yaitu 2.87 l, 

menunjukkan bahwa harga bahan baku relatif rnenjadi indikator yang terendah 

pengaruhnya dilihat dari pelaku usaha industri rumah tangga hasiJ 1aut dibadingkan 

dengan kualitas dan surnber bahan baku yang masing-masing dengan nilai 3.059 dan 

3.074. 
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a) Uji Validitas 

U)i validitas yang dirrw.ksuukan pada penelitian ini adalah untuk 

mengkorelasikan tanggapan responden setiap indikator dengan total seluruh indikator 

pada setiap variabel, sedangkan uji reabilitas dilakukan dengan memasukkan 

indikator pada setiap variabeJ. Untuk jeJasnya uji tersebut diuraikan pada TapeJ 

berikut. 

Tabet 4.3 Uji validitas dan reabilitas Bahan Baku (XI) 

K~:~~}j~0~~~:~.:~~~1:.~:~.~~i~'.·. ~.,·: 
·~~~i~~~~i~~~~i,~~.i-E~;;,;,;~:.;j~:; -~~~k~~~ 
1~ITT-H~x~t~Je~i~;~·'~;1:~~I::f·r;:,l1~\: 

Sumber : Data Primer, Langkat 2012 ( cliolah) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator memiliki nilai 

probabiliti di bawah 0.10 dengan nilai dari 0.023 sampai 0.046. Nilai probabiliti 

tertinggi adalah pada indikator harga bahan baku yaitu 0.046 diikuti dengan sumber 

bahan baku sebesar 0.041, musim vahan baku sebesar 0.038 dan yang terkecil adalah 

kulaitas vahan baku sebesar 0.023. Kondisi ini dapat dikatakan bahwa ke-4 indikator 

tersebut adalah valid. 
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Tahap berikutnya dilakukan uji reJiabHitas bertujuan untuk mengetahui 

konsistcr.:1 intemn1 rl ?:'~:~ :':..:l!'z;:~ ::: :"-~r, crn:,2to~ konstmk Bah an Baku dan varians 

ekstrak untuk mengetahuj indikator-indikator tersebut teJah mewakm secara baik 

konstruk bahan balu yang dikembangkan (Augusty, 2002). 

0 . 37 

0.1 

0.25 
0.93 

0. 13 
/ 

Gambar 4.1. CFA Untuk Faktor Produksi Bahan Baku 

Tabel 4.4 Standart Loading dan Measurment Error Indikator Bahan Baku (X1) 

Kualitas bahan baku (Xl 2) 

Musim bahan bakn (Xl3) 

Sumber bahan baku (X 14) ; . 

Jumlah 

Sumber: Data Primer, 2012 (diolah) 
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Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(3,.Sl)2 12,3201 

=0,931 

(3,51)2 + 0,9077 13,2278 

3,0923 3,0923 

Varian ekstrak = ------ =--- 0,773 

3,0923 + 0,9077 4,000 

Nilai reliabilitas konstrnk bahan baku sebesar 0,931, artinya keempat 

ittdikator tersebut sudah dikatakan reliabel karena koefisien reliabiHtas > 0,70 

(Augusty, 2002). Hasil varians ekstrak 0,7773 > 0,76, dapat dikatakan bahwa 

keem.pat instrum.en tersebut telah m.ewakili atau dapat diterim.a konstruk bahan baku 

(Xl). 

Variabel Tenaga Kerja (Xl) 

Pada indikator tenaga kerja instrumen yang diukur adalah sumber tenaga kerja 

(X2l), keternmpilnn tennga kcrjn (X22), pcndidikan tenaga kerja (X23) dan Urnur 

tenaga kerja (X24). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



31 

Tabel 4.5 Rata - Rata Tanggapan Responden Terhadap Tenaga Kerja 

1 Ikan Segar 
I 

Ikan Kering 2,800 2,629 2,657 2,657 

lkan Asin 2,143 2,114 2,314 2,200 

I Terasi l,632 1,833 2,067 l,800 

I Rata-Rata 2.013 2.057 2.124 2.045 

Sumber; Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

tanggapan responden pada indikator tenaga kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 

2,059 dengan rincian responden setuju bahwa sumber tenaga kerja keluarga kurang 

menentukan produksi olahan dengan nilai rata-rata X2 l sebesar 2,013, keterampilan 

menentukan produksi dengan nilai rata-rata X22 sehesar 2,057. Sedangkan 

pendidikan dan umur tenaga kerja k'Urang menentukan fluktuasi produksi olahan 

dengan nilai rata-rata X23 sebesar 2,124 dan X24 sebesar 2,045. 

Uji reliabilitas untuk mengetahui indikator-indikator konstruk tenaga kerja dan 

varians ekstrak untuk mengetahui indikator-indikator tersebut telah mewakili secam 

baik tentang indikator yang mempengaruhi variabel tenaga kerja. Untuk menguk:ur 

kedua uji tersebut dipcroleh deng:.m basil standard loading dan measurement error 

CF A seperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.6 Standart Loading dan Measum1cnt Error Indikator Tenaga Ke1ja (X2) 

Ketrampitan t.kerja (X22) 

Pendidikan t.kerja (X23) 

Umur tenaga kerja (X24) 
~ ·-----~'Y~:- ·--- b 

Jumlah 

Sumber: DataPrimer, Langkat2012 (dioJab) 

N ilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(3,72)2 13.8384 

-----= = 0,962 

"\>. 72)2 + 0,5394 14,3778 

arfon ekstrak = ------

3,4606 + 0,5394 4,000 

" , i rcli:a~ilita:: ke:;~ stmk sc!:;z~ . ,&Sr~.2, nrtinya kcernpat indikator tersebut sudah 

:ll:atakan reliabel karena koefisien rclinhilitas > 0, 79 (Au gusty, 2002). Hasil varians 

" ~ :trak 0,865 > 0, 18, dapat dikatakan bahwa keempat indikator terscbut telah 
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mewaJ<lJi secara baik konstmk tenag kerja (X2). Berdasarkan tabe1 dapat dijelaskan 

bahwa konstrnk tenaga kerja dibentuk oleh indikator sumber ten:iga kerja (X21) 

sebesar 0,95, ketrampilan tenaga kerja (X22) sebesar 0,94, pendidikan tenaga kerja 

(X23) sebesar 0,91 dan umur tenaga kerja (X24) sebesar 0,92. 

_ srisbel .Modal Kerja (X3) 

Pada indikator tenaga kerja instrumen yang diukur adalah sumber modal kerja 

A "l ), kecukupan modal {X32); penggumum modal (X33) dan bentuk pengembalian 

4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

Tabel 4. 7 Rata - Rata Tanggapan Responden Terhadap Modal Kerja 

Ikan Segar ],870 2,261 2,239 2,261 

Uran Kering 2,686 2,857 2,829 3,114 

Asin 3,029 3,171 3,229 3,257 

erasi 2,533 2,667 2,767 2,967 

Rata-Rata 2.530 2.739 2.766 2,899 

umber: Data Primer, Lengkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel X3 diperoleh nilai rata-rata 

>~- ·ap indikator pada setiap komoditi industri rumah tangga sebesar 2,733. untuk 

' ih jelssnya nilai rata-rata per indikator dapat dirlnci sebagai berikut : X31 (nilai 

~J-reta 2,530), X32 (nilai ram-ratn 2,739), X33 (nilai rata-ratn 2,766) dan X34 (nilai 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



34 

rata-rata 2,9). Nilai rata-rata terbesar adalah 2.899 pada indikator bentuk 

pengembalian sedangkan yang terkecil adalah pad.a indikator sumber modal kerja. 

Pada uji reliabiHtas yang dilakukan untuk mengetahui indikator-indikator 

konstruk modal kerja dan varians ekstrak untuk mengetahui indikator-indikator 

tersebut telah mewakili secara baik tentang indika.tor yang mempengamhi variabel 

modal kerja. Untuk mengukur kedua uji tersebut diperoleh dengan hasil standard 

loading daii measurement error CF A seperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.8 Standart Loading dan Measurment EtTor Indikator Modal Ke1ja (X3) 

Kecukupan modal {X32) 

Penggunaan modal (X33) 

Bentuk 
pengembalian(X34) 

Jumlah 

0,94 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(3~63)2 13.1769 

-------- =0,949 

(3,63)2 + 0,7023 13,8792 

3,2977 3,2977 

Varian ekstrak = ------ ----=0,824 

3,2977 + 0,7023 4,000 

0,&836 0,1164 

35 

Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,949, artinya keempat indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas > 0,70 (Augusty, 2002). Hasil varians 

ekstrak 0,824 > 0,17, dapat dikatakan bahwa keempat indikator tersebut telah 

memiliki reabilitas yang dapat diterim mewakili konstruk modal kerja (X3). 

Berdasarkan tabel diata dapat dijelaskan bahwa konstruk modal kerja dibentuk oleh 

indikator sumber modal kerja (X3 l) sebesar 0,86, indikator kecukupan modal (X32) . 
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(X34) sebesar 0,94 
..... 

Variabel Pelatihan (X4) 

Pelatihan dalarn penelitian ini dilihat dari aspek rnateri (X4 l), frekuensi (X42) 

dan teknik peJa6han (X43). PeJatihan merupakan suatu proses belajar tentang suatu 

rnateri yang disert.ai dengan praktek kerja sehingga dapat meningkatkan kecerdasan 

dan ketrampilan peJaku usaha termasuk tenaga kerja yang digunakan dalam industri 

rumah tangga dari basil laut. Pelaku usaha industri rumah tangga basil laut secara 

1angsung ataupun tenaga kerja yang digunakan hampir se1uru1mya sudah pernah 

rnendapatkan pelatihan tentang usaha pengolahan basil perikanan. 

Tabel 4.9. Rat.a - Rat.a Tanggapa::i Responden Terhadap Pclatihan 

I Jenis Olahan X41 X42 X43 l,d limn Segs.r 1,522 1,522 

! Ikan Kering 2,743 2,571 I 2,600 I 
Ikan Asin 2,286 2,343 2,286 

I Tcmi 1,000 2,033 l,800 

- Rata-Rata 2,138 2,117 i 2.030 I I i 
Sumber; Data Primer~ Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel X4 hasil penelitian 

mcnunjukkan nilai rata-rata setiap indikator pada setiap komoditi industri sebesar 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



37 

2;095. D.:11gan nUaLrnt.r.··iTtn Xi.!.! ;:: .~J:e . .:;Jr 2, 138 menunjukkm1 materi pe!atihan akan 

rnenentukan terhadap pernaharnan dan ketrarnpilan pelaku usaha maupun tenaga 

kerja. Dapat dibedakan antara materi pelatihan untuk pengelola usaha yang lebih 

menekakankan aspek rnanajernen dari pada teknis sernentara untuk tenaga kerja lebih 

menitikberatkan aspek teknis daripada manajemen., Frekuensi pelatihan juga harus 

disesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha dan tenaga kerja dan secara urnum 

surnber daya manusia (tenaga kei:ia) akan semakin terlatih biJa frekuensi peJatihan 

ditingkatkan diamana nilai rata-rata X42 sebesar 2,117. Teknik pe1atl"han adalah 

cara yang digunakan da1am suatu proses pelatihan. Teknik tersebut dapat dilakukan 

dengan teknik klas yaitu belajar dan praktek dilakukan di dalam ke1as), teknik 

lapangan yaitu belajar diJakukan Jangsung diJapangan, atau magang kerja yaitu 

belajar langsung pada suatu usaha industri yang berproduksj. Hasil kaijan 

menunjukkan besaran nilai rata-rata X43 adalah 2,030. 

::- ' ;.: ~-

Gambr 4.3. CF A Untuk Faktor produksi Pelatihan 
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NjJaj jndjkator-indikator konstruk peJatillan dau varfans ekstrak untuk 

mengetahui indikator-indikator tersebut telah mewakili secara baik tent.ang indikator 

yang mempengaruhi variabel pelatihan. Untuk mengukur kedua uji tersebut 

diperoleh dengan hasil stanfard loading dan measurement error CF A seperti terlihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.10 Standart Loading dan Measunnent Error Indikator Pelatihan (X4) 

Frekuensi pelat. (X42) 

Teknik pelatihan (X43) ,I 

Jumlah 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 
I 

Nilai rcliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2,68)2 7,1824 

~~~~~= =0,922 

(2,68)2 + 0,605 7,7874 
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2,395 2,395 

Varian ekstrak = ------ 0,798 

2,395 + 0,605 3,000 

Nilai relkbilitas k~1~_11k ze\:lcc;ar 0,92?,, nrtinyn ketiga indikntor tersebut sudah 

dikatakan reJiabeJ karena koefisien reliabilitas > 0,73 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ekstrak 0,7773 > 0,7, dapat dikatakan bahwa ketiga indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk pelatihan (X4). Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa konstruk Pelatihan dibentu.\ oleh indikator Materi Pelatihan (X4 l) sebesar 

0,87, indikator Frekuensi Pelatihan (X42) sebesar 0,90 dan indikator Teknik 

Pelatihan (X43) sebesar 0,91. 

Variabel Pendampingan (XS). 

Berdasarkan tanggapan responden pada indikator pendampingan X5 diperoleh 

nilai rata-rata setiap indikator X5 sebesar 2,293 dengan rincian nilai rata-rata per 

instrumen : penyuluh pemerintah XS I memiliki nilai rata-rata 2,231, swadaya 

masyarakat X52 memiliki nilai rata-rata 2,265), dan lembaga profesi lainnya X53 

memiliki niJai rata-rat.a 2,385. 
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Tabel 4.1 l . Rata - Rata Tanggapan Responden Terhadap Pendampingan 

lkan Segar 1,435 1,391 1,348 

Ikan Kering 2~571 2,571 2,771 

Dean A&in 2,4t6 2,829 2,886 

Terasi 2,433 2,267 2,533 

Rats-Rats 2.231 2.265 2.385 

Sumber: Data Primer, 2012 Lmgkat 9diolah) 

Gambar 4.4. CF A Untuk Faktor Produksi Pendampingan 

Uji reJiabiJitas diJakukan untuk mengetahui indikator-indikator konstruk 

pcndampingan dan varians ekstrak apakah indikator-indikator tersebut telah 

mewakili secara baik tentang jn.dikatcr yang mempcngaruhi variabet pendampingan. 

Untuk mengukur kedua uji tersebut diperoleh dengan hasil stanfard loading dan 

measurement error CF A seperti terlihat pada tabeJ berikut. 
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Tabel 4.12. Standart Loading dan Measunnent En·or Pendampingan (X5) · 

Swadaya masyarakat (X52) 

Lemb. profesi lain (X53) 

l Jumlah " 

Sumber; Data Primer, Langkat 2012 (dl<•fah) 

Nilai retiabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2.73)2 7,4529 

---- =0,935 

(2,73)2 + 0,5149 7,8944 

2,4851 2,4851 

Varian ekstrak = ------ --=0,828 

2,4851+0,5149 3,000 

IJJ35l 
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Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,935, artinya ketiga indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisicn reliabmtas > 0,73 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ek~trak 0,828 > 0,71, dapat dikatakan bahwa ketiga indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk Pendampingan (XS). Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat 

dijclaskan bahwa 1:: :ts~rnk Ec<:c; ·µ):c~.i:'.· ;ngan dibentuk oleh indikator Penyuluh 

Pernerintah (X51) sebesar 0,89, indikator Swadaya Masyarakat (X52) sebesar 0,91, 

dan Lembaga Profesi Iainnya (X53) sebesar 0,93. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



42 

Variabel Perlindungan (X6) 

Perlindungan adalah usaha-usaha yang dilakukan dari pihak luar industri rumah 

tangga hasil taut terhadap adanya hambatan, rongrongan atau sejenisnya terhadap 

usaha industri rumah tangga basil laut di desa pantai Kabupaten Langkat. Dalam 

penelitian ini perlindungan tersebut mencakup legalitas (X61), peraturan perundangan 

(X62) dan peraturan daerah (X63). 

Berdasarkan tanggapan responden pada indikator perlindungan (X6) diperoteh 

nilai rata-rata X6 sebesar 1,959 ~engan rincian i>ebagai berikut: X61 (nitai rata-rata 

<W>at_ dilihat pada Tabel berikut : 

Tabet 4.13 Rata - Rata Tanggapan Responden Terhadap Indikator Perlindungan 

Terasi 1,833 1,900 1,890 

llcan Segar l,522 1,543 1,500 

llcan Kering 2,400 2,314 2,457 

IkanAsin 2.078 2,086 2,057 

1 Terasi 1,833 1,900 1,890 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 
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. ....._____ 

Gambar 4.5. CF A Untuk Faktor Produksi Perlindungan 

Terhadap uji reliabilitas yang dilakukan untu mengetahui untuk mengetahui 
.. ~_ ' 

indikator-indikator konstruk perlindungan dan varians ekstrak apakah te1ah 

mewakili secara baik tentang indikator yang mempengaruhi variabel perlindungan . 

Untuk mengukur kedua uji tersebu.t di.peroleh dengan hasi1 standard loading dan 

measurement error CF A seperti terlihat pada tabe1 berikut. 

Tabet 4.14 Standart Loading dan Measurment Error Indikator Perlindungan (X6) 

Peraturnn perund. (X62) , ., 

Peraturan daerah (X63) 

Jumlah 

Sumber: Data Primer~ Langkat 2012 (diolah) 
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Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2,71)2 

(2,71)2 + 0,5503 

7,3441 

----=0,93 

7,8944 

2,4497 2,4497 

Varian ekstrak = -...----- =---
2,4497 + 0,5503 3,000 

0,82 

Nilai reHabiHtas konstruk sebesar 0,93, artinya ketiga indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabeJ karena koefisien reJiabilitas > 0,73 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ekstrak 0,82 > 0,71, dapat d.ikatakan bahwa keempat indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk Perlindungan (X6). Berdasarkan tabel di atas dapat dijeJaskan 

bahwa konstruk Perlindungan dibentuk oleh Legalitas (X6 l) sebesar 0,92, Peraturan 

Perunda!1gan (X62) scbesar 0,92, Peraturan Daerab (X6.3) sebesar 0,87. 

4.2 Aspek Pemasaran 

Variabel lnformasi Harga 

Dalam penelitian ini variabel informasi harga dilihat dari sumber informasi 

harga yang diperoleh oleh pelaku usaha yaitu dari pihak yang memiliki hubungan 

kerabatan dengan pelaku usaha (){71), pedagang (X72), dan pihak pemerintah (X73). 

Untukjelasnya basil penelitian ditunjukkan pada Tabel 6.2.2 berilrnt. 
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Tal,,,.,J 4 1 r R<>·t" p ~ . . ,.; y;, .t. - ~;, .~ ;., nr-l, .. ,. ·.i,.,_ Tc~11n·d·," I11r..or•11a"'1· I-In '•ga .,,,.. ..,1 •.L .. .s ~ '" -- J. . '\ .--~ · "· " '-.\ - .t,,,~, '·~·,:' t. · .. ... J .. :"- v;..~ ) , i· A. ;:1; J t ,_;. ..t1 .« . .ue u •. . _ ..., Ul 

Uran Segar l,978 l,978 l,826 

lkan Kering 1,914 1,829 1,857 

Ikan Asin 1.800 2.057 1,827 

Terasi 2,567 2,667 2,767 

Ra ta-Ra ta 2.065 2.137 2.069 

Nllal Rata-rata variable lnformasl Harga 2. 090 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan tanggapan responden indikator informasi harga (X7) memiliki 

nilai rata-rata variabel sebesar 2,090 dengan rincian mitara usaha yang umumnya 

dengan nilai rata-rata 2,137, selain itu kekerabatan juga rnampu menyarnpaikan 

informasi harga pada pengolah dengan nilai rata-rata (X72) sebesar 2, 158, sedangkan 

nilai terkecil penyampnian informasi yang dilakukan oleh pemerintah (X73) dengan 

nilai rata-rata sebesar 2,065. 
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Kekerabatan (X7 l) 
I 

Mitara usaha (X72) 

Pew.erintah (X73) 

0.92 

0.76 

Sumber: Data Primer; Langkat 2012 (diolah) 

46 

0.043 j Valid 

0.040 Valid 

Berdasarkan tabel di atas rnenunjukkan bahwa koefisien korelasi indikator bahan 

baku berada diantara pada niJai 0. 76 sampai dengan 0.92. Hal ini menunjukkan 

bahwa seluruh indikator memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan variabel 

Informasi Harga. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ke-empat indikator terscbut memiliki 

nilai probabiliti di bawsh 0.10, dengan demikian dapat dikataknn bahwa ke-4 

indikator tersebut valid. 

,--
1 

'i <":_;. 
A, ... (-'"' 

Gambar 4.6. CF A Untuk Faktor Pemasaran Informasi Harga 
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Untuk mengetahui indikator-indikato.r konstruk dan varians ekstrak Informasi 

Harga telah mewak.ili secara baik tentang indikator maka dilakukan uji stnnfard 

loading dan measurement error CF A seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabet 4.17 Standart Loading dan Measunnent Error Informasi Harga (X7) 

Kekerabatan (X71) 0,90 O,l900 

Mitara usaha (X72) 

Pemerintah (X73) 

Jumlah 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Ni1ai reliabilitas konstruk dapat dihitung sebagai berikut : 

(2,73)2 7,4529 

-----= = 0,936 

(2,73)2 + 0,5115 7,9644 

2,4885 2,.1885 

Varian ekstrak = ------ 0,936 

2,4885 + 0,5115 3,000 

Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,936, artinya ketiga indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas > 0,73 (Augusty, 2002). 
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Hasi1 varians ekstrak 0,936 > 0, 73, dapat dikatakru1 bahwa ketiga indikator tersebut 

telah mewakili secara baik konstruk Informasi Harga (X7).Berdasarkan Tabel 6.2.4 

dapat dijeJaskan bahwa konstruk Jnfonnasi Harga dibentuk oJeh indikator 

ke.kerabatr.m (X71) ;;eb2:;.;.::r 0,90, l\ifltrn Usniia (X72) sebesar 0,96, dan Pemerintah 

(X73) sebesar 0,87. 

Variabel Promosi 

Promosi yang dilakukan terhadap industri rumah tangga mereka biasanya 

difastHtasi oleh. instansi pemerintah khususnya dari Oinas Perikanan dan Kelautan, 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas Koperasi dan UKM untu~ 

mengikuti pameran di Kabupaten dalam rangka Harl Pangan dan hari besar lainnya. 

Sedangkan promosi yang dilakukan untuk media cetak maupun elsktronik belum ada 

di lakukan. 

Tabel 4.18 Rata-Rata Tanggapan Responden Terhadap Promosi (X8) 

Ikan Segar 1 ,69_6_~ 
I !J;a,1 Ket.";; 2 ;-~ ~~ ,<· 2,l 71 2,400 ,~t.i':..o 

IkanAsin 3,143 2,914 3,057 
------·-------· -·- - ·-- . ··-· - - --··--- - · ··--

l Terasi 1,933 2,06i 2,100 

Rata-Rata 2.302 2.234 2.313 

Nilai rata-rata indikator Promosi 2.183 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 
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Berdasarkan tanggapan responden pada variabeJ X8 diperoleh nilai rata-mta 

setiap indikator pada setiap komoditi industri rumah tangga basil laut adalah sebesar 

2,283. Untuk Jebih jelasnya nilai rata-rata per indikator dapat dirinci sebagai berikut : 

indikator Bantuan Pemerintal1 {X81) dengan nilai rata-rata 2,302, Keikutsertaan 

daJam Pameran (X82) dengan nilai rata-rata 2,234, dan indikator Media Informasi 

dengan nilai X83 rata-rata 2,313. 

Tabel 4.19 Uji validitas dan reabilitas Promosi (X8) 

Bantuan pemerintah (X8 l) 0.87 0.044 valid 

Mengikuti pameran (X82) 0.77 0.047 valid 

j Media infonnasi (X83) 0.84 0.045 valid 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (dioJah) 

Berdasarkan Tabet 4. 19 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

variabeJ Promosi berada diantara 0.77 sampai dengan 0.87. HaJ ini menunjukkan 

bahwa seluruh indikator memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan indikator 

Promosi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keernpat instrumen memiHki 

nilai probabiliti di bawah 0.10, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-4 

instrumen tersebut valid. 
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Gambar 4.7 CF A Untuk Faktor Pemasaran Promosi 

Uji reliabilitas untuk mengetahui indikator-indikator konstruk promosi dan varians 

ekstrak mempengaruhi variabel promosi dilakukan dengan standard loading dan 

measurement error CF A seperti terJihat pada tabeJ berikut. 

Tabet 6.:Z. 7 Standart Loading dan Mcasunnent Error lndikator Promosi (X8) 

Mengikuti pameran (X82) 

Media informasi (X83) 

Jumlah 

Sumber: D:ata Primer, Lr.ngkat 2012 (<lfofoh) 
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Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2,63)2 6,9169 

------= ;:: 0,909 

(2,63)2 + 0,6883 7,6052 

2,311 7 2.3117 

Varian ekstrak = ------

2,3117 + 0,6883 3,000 

Nilai reliabiHtas konstruk sebesar 0,909, artinya ketiga indikator tersebut S\1dah 

dikatakan reJiabel karena koefisien reJiabiJitas > 0,72 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ckstrak 0,77 > 0~69, ,d~.pnt dH<,.'l:tnka:-i bah\'v::-t ketiga indlkator tersebut tclah mewakili 

secara baik konstruk Promosi (X8). Berdasarkan TabeJ 6.2.7 dapat dijelaskan bahwa 

konstruk Promosi dibentuk oleh indikator Bantuan Pemerintah (X81) sebesar 0,93, 

Mengikuti Pameran (X82) sebesar 0,88, Media Informasi (X83) sebesar 0,82. 

Biaya Pemasaran 

Demikian juga <lengan indikator Biaya Pemasaran (Xl 2) memliki reliabelitas 

yang cukup besar dengan Rz sebesar 0.70 atau 70 %. Tingginya biaya pernasaran ini 

disebabkan biaya transportasi dari desa pantai khususnya dari Pulau Kampai, PuJau 

Sembilan, Pulau Tapak Kuda, Jaring Halus, Kuala Besar yang hanya tersedia 

transportasi taut menuju daratan dan kemudfan diJanjutkan dengan trniisportasi darat 

menunju tempat distribusi. Hal ini berbeda dengan desa pantai yang langsung dapat 

diakses dengan transportasi darat sehingga dapat engurangi biaya pemasaran 
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Tabet 4.21 Rata-Rata Tangg?.pan Responden Terhadap Indikator Biaya 
Pemasaran 

Ikan Segar 0,913 0,913 1,043 

Uran Kering 2,000 2,114 2,200 

IkanAsin 2,343 2,543 2.457 

Terasi 2,200 2,200 2,200 

Rata-Rata 1.864 1.950 1.975 

Nilai Rata-Rata indicator Biaya Pemasaran 1.930 

Sumber : Data Primer, Langkat 2012 ( dio1ah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel X9 diperoleh nilai rata-rata setiap 

Kabupaten Langkat adalah sebesar 1,930. Nilai rata-rata per indikator adalah sebagai 

berikut : indikator Biaya Kemasan (X9l) dcngan niJai rata-rata 1 ,864), indikator 

Biaya Angkut (transport) (X92) adalah 1,950), dan indikator Biaya Distribusi (X93) 

adalah sebesar l, 97 5. 

Tabel 4.22 Uji validitas dan reabilitas Biaya Pemasaran (X9) 

Biaya transportasi (X92) 0.88 0.034 Valid 

Biaya distribusi (X93) 0.81 0.034 VaUd 

Sumber: Data Primer. Lanclrot2012 (diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.22 memmjukkan bahwa koefisien korelasi indikator Biaya 

Pemasaran berada diantara 0.81 sampai dengan 0.88. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh indikator memiliki keerntan hubungan yang kuat dengan variabe! Biaya 

Pemasaran. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keempat indikator memiliki 

nilai probability di bawah 0.10, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-4 

instrurnen tersebut valid. 

Garnbar 4.8 CFA Untuk Faktor Pemasaran Biaya Pemasaran 

Pengujian reliabilitas untuk mengetahui indikator-indikator konstruk Biaya 

Pemasaran dan varians ekstrak terhadap variabe! Biaya Pemasaran diperoleh dengan 

hasil standard loading dan measurement error CF A seperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabcl 4.23 Standart L0ad!nz dan Measurrnt;:nt Error Biaya Pemasarnn (X9) 

Biaya transportasi {X92) 

Biaya distribusi (X93) 

Jumlah 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut ; 

(2,78)2 7,7284 

------= 
(2,78)2 + 0,4228 

---- =0,95 

8,1512 

2,5772 

Varian ekstmk = ------

2,5772 + OA228 

2,5772 

3,000 

0,86 
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Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,95, artinya kelima indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas > 0, 73 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ekstrak 0,86 > 0,72, dapat dikatakan bahwa keempat indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk Biaya Pemasara (X9). Berdasarkan Tabet 6.2.10 dapat 

dijelaskan bahwa konstruk Biaya Pemasaran dibentuk oleh Biaya Kemasan (X91) 

sebesar 0,94, Biaya Transportasi (X9.2) sebesar 0,94, dan Biaya Distribusi (X93) 

sebesar 0,9. 
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Sarana P~ma.sar~n 

Saran;t pemasamn yang digr.mak~n oleh industri rumah tangga basil laut terdiri 

dari berbagai unsur yang dapat dikelompokkan kedalam kedalam kondisi alat angkut 

(transportasi) (X l 0 l ), kondisi infrastruktur Qalan, jembatan dll) (X l 02) serta kondsi 

pasar (yang menyangkut kenyamana, kebersihan dan keamanan pasar) (Xl03). 

Sarana angkutan untuk desa pantai adalah angkutan Jaut/sungai serta angkutan darat. 

Angkutan laut menggunakan perahu kecil (sampan) dengan motor tempel serta 

perahu mesin khusus untuk desa pantai dari pulau-pulau keciJ seperti Pulau SernbiJan, 

Pulau Kampai, Jaring Halus dan Kuala Besar. 

Tabel 4.24. Rata- Rata Tanggapan Responden Terhadap Jndikator Sarana 
Pemasaran 

Ikan Segar l,543 1,565 1,652 

JkanKering 2,143 2~29 2;286 " 

Ikan Asin 2,171 2,114 2,371 

'T' • .. eras1 426" . .. J 2,300 2,267 

Rata-Rata 2.031 2.052 2.144 

Nilai Rata-rata lndikator Variabel Sarana Pemasaran 2. 076 

Sum.her: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel XlO diperoleh nilai rat.a-

rata setiap indikator pada setiap komoditi industri rumah tangga hasil laut adalah 

sebesar 2,076. Nilai indikator dapat dirinci sebagai berikut yaitu indikator Sarana 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



56 

Pengangkut (XlOl) sebesar niJai rata-rata 2;031; indikator Kondisi Transportasi 

(X102) dengan nilai rata-rata 2,052), dan indikator Keamanan Transportasi (X103) 

nilai rata-rata 2, 144. 

Tabet 4.25 Uji validitas dan reabilitas Sarana Pemasaran (XlO) 

Sarana pengangkut (Xl01) 0.91 0.035 valid 

Kondisi transportasi (Xl 02) 0.87 0.035 valid 

Keamanan transport (Xl03) 0.72 0.053 Valid 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan bahwa koefisien korelasi indikator Sarana 

Pemasaran berada diantara 0.72 sampai dengan 0.91. Hal ini menunjukkan bahwa 

se1uruh indikator memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan variabe1 Biaya 

Pemasaran. Hasi1 peneJitian juga menunjukka.n bahwa keempat indikator memiliki 

nilai probability di bawah 0.10, dengan dernikian dapat dikatakan bahwa ke-4 

indikator tersebut valid. 

Gambar 4.9 CFA Untuk Faktor Pernasaran Lembaga Pemasaran 
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Tabel 4.26 Standart Loading dan Measurment Error Sarana Pemasaran (XlO) 

Standart Loading Measurement 

l lndikator ·· ··-~7-,~-":T().;'n:!)-----?~J...~2rr---:o(1i"l'l'-/..;~2r)---i 
1 Sarana Pengangkut (X101) 1 

• 

Kondisi Transportasi (X102) 

Keamanan Transportasi (Xl03) 

Ju:mlah 

Sumber: Data Primer, Langkat2012 (diolah) 

Nilai reliabilit.as konstruk sebagai ben1rut : 

(2,74)2 7,5076 

------= = 9,94 

(2,74)2 + 0,4910 7.9986 

2,509 2,509 

Varian ekstrak = ------ ---=0,84 

2,509 + 0,4910 3,000 

Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,94, artinya kelima indikator tersebut sudah 

dik;itakan reliabel !<arena koefisic!'.l. rcliabHitzs > 0~73 (Augusty, 2002).Hasil varians 

ekstrak 0,84 > 0,72, dapat dikatakan bahwa ketiga indikator tersebut te.lah mewakili 

secara baik konstruk Lembaga Pemasaran (XlO). Berdasarkan Tabet 6.2.12 dapat 

dijcJaskan bahwa konstruk Lembaga Pemas?ran dibentuk oleh Sarana Pengangkutan 

(Xl01) sebesar 0,%, Kondisi Transportasi (Xl02) sebesar 0,93, dan Keamanan 

Transportasi (X103) sebesar 0,85. 
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Lembaga Pemasaran 

Lembaga pemasaran dalam penelitian ini mengkaji ha1-ha1 yang berkaitan dengan 

Panjang Rantai Pemasaran (XI 11) yaitu jalur yang harus dHakukan produk industri 

rumah tangga basil perikanan mula.i saat produksi di jual sarnpai produk ketangan 

konsumen, Jenis Lembaga Pemasaran (XI 12) yaitu lembaga pemasaran produk 

industri rumah tangga seperti pedagang pengupul, pedagang eceran, pedagang 

pci.:tfrl:am d1m lainJ.1y~ Jtttnlah Le:;~<~ciga Per.1asaran (XI 13) yaitu banyaknya lembaga 

pemasaran yang berhubungan dengan produk industri rumah tangga basil laut desa 

pantai Kabupaten Langkat. 

Tabel 4.27 Rata Rata Tanggapan Responden Terhadap Indikator 
Lembaga Pemasaran 

Ikan Segar 1,630 ·1,652 1,674 

Ikan Kering 2,486 2,371 2,371 

Ikan Asin 

Te{'asi 

Rata-Rata 2.282 2.214 2.211 

Nilai Rata-Rata lndikator Lambaga Pemasaran 2.236 

Sumber: Data Primer, l..tmgkat 2012 (dfofah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel Xl 1 diperoleh nilai rata-rata setfap 

indikator pada setiap komoditi industri sebagai berikut : 
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Berdasarkan TabeJ 4.27 nilai rata-rata variabe1 X11 sebesar 2,236. Untuk Jebih 

jelasnya nilai rata..;rata per indikator dapat dirinci sebagai berikut : panjang rantai 

pemasaran (Xl 11) dengan nilai rat.a-rata 2,282, jumlah Jembaga pemasaran (X112) 

dengan ni1ai rata-rata 2,214, dan jenis lembaga pernasaran (Xl 13) dengan nilai rata

rata 2,2 l l ). 

Tabe1 4.28 Uji validitas dan reabiUtas Lernbaga Pemasaran (Xl 1) 

0.85 0.045 valid 
Panjang rantai pern. {Xl 11) 

0.85 0.043 valid 
Jenis lembaga pem. (Xl 12) 

0.87 0.032 valid 
1 Jumlah lemb. pem. (Xl 13) 

Surnber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.28 menunjukkan bahwa koefisien korelasi variabel Lembaga 

Pemasaran berada diantara 0.85 sampai 0.87. Hal ini menunjukkan bahwa selunih 

indikator memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan variabel Lembaga 

Pemasaran (XI 1). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketiga indikator 

memiliki nilai probabiliti di bawah 0.10, dcngan demikian dapat dikatakan bahwa ke-

3 indikator tersebut valid. 
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Gambar 4.10 CFA Untulc Faktor Pemasara.n Lembaga Pemasaran 

Pengujian terhadap reliabilitas adalah untuk mengetahui indikator-indikator konstruk 

tembag pemasamn dan varians ekstrak yang mempengaruhi variubel lembaga 

pemasnran. Untulc mengulcur kedua uji tersebut diperoleh dengan hasil stanfard 

loading dan measurement error CF A seperti terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.29 Standart Loading dan Meesurment Error Lembaga Pemasaran (XJ 1) 

Jenis tembaga pem. (X 112) OT92 0,8464 0,1536 

Junliahleinb.pem.(XJ13) 

Jumlah , ' 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (dfolah) 
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Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2,67)2 

{2,67)2 + 0,6183 

7~1289 

---- = 0,920 

7,7472 

2,3817 2,3817 

Varian ekstrak = = = 0,80 

2,3817+ 0,5831 2,9653 
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Nilai reliabilitas konstruk sebesar 0,920, artinya ketiga indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas > 0,73 (Augusty, 2002). Hasil varians 

ekstrak 0,80 > 0,71 , dapat dikatakan bahwa ketiga indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk: Lernbaga Pernasaran (Xl 1 ). Berdasarkan Tabe1 4.29 tersebut 

dapat dijelaskan bahwa konstruk lembaga pemasaran dibentuk oleh panjang rantai 

pemasaran (Xl 11) sebesar 0,92, .iumlah lembaga pemasaran (Xl 12) sebesar 0,92, 

danjenis lembaga pemasaran (XI 13) sebesar 0,83. 

Sistem Pembayaran 

Sistern pembayaran dalarn hal ini adalah hubungan antara pelaku usaha industri 

rurnah tangga basil Jaut dengan pedagang sebagai rnitra usaha. DaJam penelitian ini 

sistem pembayaran tersebut di bagi atas 3 yaitu Sistem cash (Xl 21 ), sistem bond 

(X122) dan sistern uang rnuka (X123). 
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Tabe1 4.30 Rata - Rat'l Tanggapan Responden Terhadap lndikator Sistim 
pembiayaan 

2,857 2,857 2,629 

Ikan Asin 2,571 2,314 2,429 
I 

Terasi 2,749 l,902 2,012 

Rat.a-Rat.a 2.604 2.274 2.306 

Ni/ai rata-rata indicat01• Variabel Sistem Pembayaran 2.395 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diolah) 

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel Xl2 diperoleh nilai rata-rata setiap 

indikator pada setiap komoditi industri sebagai berikut : Ni1ai rata-rata dari total 

indikator a~folah 2.395. Dnri Tnbc1 4.30 nHrrl tittr..-rnta variabel indikatcr sistcm cash 

(X121) sebesar 2,604, indikator sistem bond dengan nilai rata-rata 2,274), dan 

indikator sistem uang muka (Xl23) adaJah 2.306. 

Tabet 4.31 Uji validitas dan reabilitas Sistem Pembayaran (X12) 

Sistem cash (Xl21) 0.86 0.057 

Sistem bond (Xl22) 0.84 0.054 

Sistem uang muka (X123) 0.73 0.057 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012(diolah) 
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Berdasarkan TabeI 4.31 rnenun,jukki:m bahwa koefisien korelasi VJriabel Sistem 

Pernbayaran berada diantara 0.73 sampai 0.86. Hal ini rnenunjukkan bahwa seluruh 

indikator memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan variabel Sistem Pembayaran 

(X12). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketiga indikator merniliki nilai 

probabiliti di bawah 0.10, dengan demikian dapat dikatakan bahwa ke-3 indikator 

tersebut valid. 

,J, 

Gambar 4.11 CF A Untuk Fakttx Pcmasaran Sistirn Pembayaran 

Hasil uji reliabilitas untuk mengetahui indikator-indikator konstruk sistem 

pemasaran dan varians ekstrak mempengaruhi variabel sistem pembayaran. Untuk 

mengukur kedua uji tersebut diperoleh dengan hasil stanfard loading dan 

measurement error CF A seperti ter1That pada tabel berikut. 
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Tabet 4.32 Standart Loading dan Measurment Error Sistem Pembayaran (X12) 

Sistem bond (X!22) 

Sistem uang muka (X123) 

JumJah 

Sumber: Data Primer, Langkat 2012 (diotah) 

Nilai reliabilitas konstruk sebagai berikut : 

(2,7)2 7;19 

------= =0,93 

(2,7f + 0,5662 7 ,8562 

2,4338 2,4348 

Varian ekstrak = ------ 0,8II 

2,434J + 0,5662 3,000 

Nilai reliabilhas konstruk seb~sar 0193, artinya ketiga indikator tersebut sudah 

dikatakan reliabel karena koefisien reliabilitas > 0,73 (Augusty, 2002). Hasil varians 

ekstrak 0,811 > 0,71, dapat dikatak.an bahwa ketiga indikator tersebut telah mewakili 

secara baik konstruk sistem pembayara (Xl2). Berdasarkan Tabel 6.2.17 dapat 

dijelaskan bahwa konstruk sistem pembayaran dibentuk oleh indikator sistem cash 

(Xl21) sebesar 0,93, sistem bond (Xl22) sebesar 0,92, dan sistem uang muka (Xl23) 

sebesar 0,85. 
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KESIMPULAN 

I. Variab~I Bahan Brum. Tenaga Kerjn, Modal Kerj~ Pelatihan, Pendampingan dan 

Perlindungan secara signifikan mempengaruhi kinerja Teknis Produksi industri 

rumah tangga hasil laut desa pantai Kabupaten Langkat. 

2. Variabe1 Informasi Pasar, Prornosi, Biaya Pernasaran, Sarana Pernasaran, 

Lernbaga Pernasaran dan Sistem Pembayaran secara signifikan mernpengaruhi 

kinerja Pernasaran industri rurnah tangga hasil laut desa pantai Kabupaten 

Langkat. 

3. Kinerja aspek pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja aspek teknis 

produksi. 

4. Kinerja teknis produksi industri rumah tangga hasil laut berpengaruh terhadap 

pendapatan rumah tangga peJaku usaha dan penyerapan tenaga kerja sektor 

industri rumah tangga hasil laut desa pantai Kabupaten Langkat. 

5. Kinerja pemasaran industri rumah tangga hasil taut berpengamh terhadap 

pendapatan rumah t3ngga peh:.ku usaha dan penyerapan tenaga kerja sektor 

industri rumah tangga hasil laut desa pantai Kabupaten Langkat. 

6. Pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

industri mmah tangga hasil taut dan perikan.an. 
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LAMP IRAN 1 

MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL (SEM) INDUSTRI 
PENGOLAHAN BASIL LAUT RUMAH TANGGA NELAY AN 

DI KAB. LANGKAT DALAM RANGKA PENINGKATAN 
PENDAPATAN DAERAH DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA 

DI SUMATERA UTARA 

Khairul S, Mitra ML & Satia NL 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian Bogor 

ABSTRACT 

This study focused on seafood processing industry fishing households in Langkat. The purpose of the 
study: l. Analyzing the effect of raw materials, labor, capital, training, mentoring, and the protection of domestic 
industry production of marine products; 2. Analyze the effect of pricing information, promotion, marketing costs, 
marketing tools, marketing agencies, and paym~nt systems affect the performance of the domestic industry's 
marketing of marine products; Study conducted by survey method from eight coastal district where there are seven 
coastal villages in Langkat. In seven districts there are fourteen coastal village home industry seafood. 
Determination of selected villages was also done by purposive sampling. That village has a coastline and there are 
one or more types of industrial commodities household good fresh fish, dried fish, salted fish and shrimp paste. Thus 
obtained a sample of 146 samples. The study rei;ults showed that the performance of the fresh fish processing 
production in Langkat is determined by the raw materials, labor, capital, training, assistance, and protection. While 
aspects of marketing performance shows that pricing information, promotion, marketing costs, marketing tools, 
marketing agencies, and payment systems influence marketing performance indicators domestic industry to 
determine the marketing of marine products processed fresh fish in Langkat. 

Key Word: seafood processing industry, fishing households, Langkat 

RINGKASAN 

Kajian ini mengorientasikan pada kajian industri pengolahan basil laut ramah tangga nelayan di Kabupaten 
Langkat. Tujuan kajian : l. Menganalisis pengaruh bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, pelatihan, 
pendampingan, dan perlindungan terhadap produksi industri rumah tangga basil laut; 2. Menganalisis pengaruh 
informasi harga, promosi, biaya pemasaran, sarana pemasaran, lembaga pemasaran, dan sistem pembayaran 
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran industri rumah tangga basil laut. Metode kajian adalah survey dimana Dari 
8 ( delapan) kecamapat pesisir tersebut di atas terdapat 7 (tujuh) memiliki desa pantai di Kabupaten Langkat. Pada 
7 (tujuh) kecamatan tersebut terdapat 14 buah desa pantai yang terdapat usaha industri rumah tangga basil laut. 
Dengan demikian penentuan desa terpilih juga dilakukan dengan cara purpCJsive yaitu desa yang memiliki garis 
pantai dan terdapat salah satu atau lebih jenis komoditi industri rumah tangga baik ikan segar, ikan kering, ikan as in 
maupun terasi.Sehingga dperoleh sampel sebanyak 146 sampel. Hasil Kajian menunjukkan bahwa Kinerja produksi 
pengolagan ikan segar di Kabupaten Langkat sangat ditentukan oleh bahan baku, tenaga kerja, modal kerja, 
pelatihan, pendampingan, dan perlindunga . Sedangkan dari aspek kinerja pemasaran terlihat bahwa informasi 
harga, promosi, biaya pemasaran, sarana pemasaran, lembaga pemasaran, dan sistem pembayaran berpengaruh 
terhadap indikator kinerja pemasaran industri rumah tangga basil laut menentukan pemasaran basil olahan ikan 
segar di Kabupaten Langkat. 

Kata Kunci : rumah tangga nelayan, industri pengolahan basil laut, Langkat 
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Pendahuluan 

Salah satu kebijakan um.um 
pembangunan kelautan dan perikanan adalal1 
mengembangkan dan memperkokob usaha 
penanganan dan pengolahan serta pemasaran 
basil perikanan. Dalam rangka pencapaian 
itu, Direktorat Jenderal Pengolahan dan 
Pemasaran Hasil Perikanan memprioritaskan 
pembangunan usaha pengolahan dan 
pemasaran basil perikac.an yang diarahkan 
pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, 
memperkuat struktur dan sistem usaha 
pengolahan serta pemasaran basil perikanan 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 
dan optimasi serta efisiensi pemanfaatan 
sumberdaya perikanan yang berkelanjutan. 

Di Pantai Timur Sumatera Utara 
jumlah seluruh rumah tangga adalah 
1.160.884 RT dengan jumlah rumah tangga 
miskin adalah 363.971 RT atau 31.35 %. 
Dari 6 wilayah kabupaten I kota Pantai 
Timur Sumatera Utara persentase jumlah 
rumah tangga miskin terbesar berada di 
Kabupaten Langkat yaitu 45.22 % atau 
96.935 RT dari 214.372 RT yang ada. 

Berbagai upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam peningkatan produksi dan 
akses pasar seperti pelatihan pelaku usaha 
dan tenaga kerja, penyediaan modal kerja 
dalam berbagai bentuk skim kredit, 
kebijakan pendampingan, dan usaha 
perlindungan. Namun sampai saat ini taraf 
kehidupan masyarakat desa pantai masih 
dihadapkan kepada sejumlah isu yang perlu 
ditangani secara serius, terpadu clan 
berorentasi ke depan. Isu tersebut antara 
lain adalah : a) lemahnya akses masyarakat 
pesisir terbadap permodalan, sumberdaya 
alam, teknologi dan informasi, b) belum 
adanya keberpihakan lembaga keuangan 
(perbankan) terhadap masyarakat desa 
pantai khusunya nelayan dan pelaku usaha 
skala kecil c) rendahnya kualitas 
sumberdaya manusia pesisir, d) nilai tam.bah 
produk (value added) masih rendah, e) 

2 

terbatasnya sarana dan prasarana pendukung 
serta (f) degradasi lingkungan wilayah 
pesisir seperti abrasi pantai, intruisi air laut 
ke wilayah pemukiman dan lain 
sebagainnya. 

Tujuan Kajian 
1. Menganalisis pengaruh bahan baku, 

tenaga kerja, modal kerja, pelatihan, 
pendarnpingan, dan perlindungan 
terbadap produksi industri rumah 
tangga basil laut; 

2. Menganalisis pengarub informasi 
barga, promosi, biaya pemasaran, 
sarana pemasaran, lembaga 
pemasaran, dan sistem pembayaran 
berpengaruh terbadap kinerja 
pemasaran industri rumah · tangga 
hasil laut; 

Kerangka Teori 
Proses produksi merupakan cara, 

metode, dan teknik untuk mcnciptakan atau 
menambah kegunaan suatu produk dengan 
mengoptimalkan sumberdaya produksi 
(bahan baku, tenaga kerja dan biaya modal) 
yang ada. Demikian juga dengan faktor 
produksi tidak langsung seperti penggunaan 
teknologi, pelatiban tenaga kerja, 
pendampingan oleb pemerintah dan 
stakeholder lainnya, perlindungan usaha, 
kelembagaan keuangan dan lain sej enisnya. 
Dengan demikian produksi adalah 
mengkombinasikan barbagai faktor input 
atau masukan untuk menghasilkan output. 
Hubungan teknis antara input dan output 
dalam fungsi produksi dapat dalam bentuk 
persamaan, tabel, atau grafik. Berdasarkan 
fungsi produski selain dapat diketahui 
hubungan antara input dan output dapat 
diketahui juga hubungan antara input itu 
sendiri. 

Agar dapat melaksanakan fungsi-fungsi 
produksi dengan baik maka diperlukan 
rangkaian kegiatan yang akan membentuk 
sistem produski yang merupakan kumpulan 
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dari subsistem-subsistem yang saling 
berintraksi dengan tujuan 
mentransformasikan input produksi (bahan 
balm, tenaga kerja, modal) menjadi output 
produksi (Nasution AH., 2005). 

Soekartawi (1990) menyatakan bahwa 
perbandingan output sebagai akibat 
perubahan input disebut dengan Elastisitas 
Produksi (Ep ). Pengembangan agroindustri 
dapat memberikan berbagai keuntungan 
diantarannya adalah : 1) memberikan nilai 
tambah yang lebih tinggi; 2) meningkatkan 
pendapatan pelaku usaha; 3) menjadikan 
bentuk produk yang awet; 4) dapat 
menyelamatkan dan memanfaatkan hasil 
panen; 5) memberikan keuntungan yang 
lebih tinggi untuk bersaing; 6) memperluas 
lapangan kerja (Azis, 1993). Lebih lanjut 
dinyatakan bahwa kendala dalam 
pengembangan agroindustri adalah kualitas 
dan kuantitas bahan baku, keterbatasan 
modal dan manajerial, model kelembagaan 
serta status kepemilikannya. Beberapa 
fakto::: produksi yang akan dikaji dala~ 

penelitian ini adalah teknologi, pelatihan, 
penda..mpingan, perlindung:m, informr.:si 
harga, sarana pemasaran dan ra.1tai 
pemasaran. 

Anwar (2003) merumuskan prinsip
prinsip perencanaan pelatihan meliputi : a) 
materi harus diberikan secara sistematis dan 
berdasarkan tahapan-tahapan, b) tahapa.'1 
tersebut harus disesuaikan dengan tujuan 
yang hendak dicapai, c) pelatih hams 
mampu memotivasi dan menyebarkan 
respon yang berhubungan dengan materi, d) 
adanya penguat (reinforcement) untuk 
membangkitkan respon peserta, e) 
menggunakan konsep pembentukan 
(shaping) perilaku. Oleh karena itu prinsip 
dasar utama yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan pelatihan adalah (1) Relevansi 
diartikan sebagai kesesuaian dengan 
tuntutan kehidupan, (2) Efektivitas dan 
efisiensi. Efektivitas berkaitan dengan 
pencapaian target dan efisiensi berkaitan 
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dengan wak."tll, (3) K~siI1&mbungan yaitu 
saling berhubungan antara berbagai tingkat 
dan jenis program pelatihan serta komposisi 
mated anatara teori dan praktek. 

Pendampingan terhadap pelaku usaha 
industri rumah tangga hasil laut dilakukan 
oleh berbagai pihak. Dari instansi 
pemerintah pendampingan dilakukan oleh 
Petugas Penyuluh Lapangan (PPL). Para 
PPL berada mendampingi pelakuk usaha 
dalam memecahkan berbagai permasalahan 
yang dihadap beik teknis maupun 
menajemen. Bantuan tenaga pendamping 
berupa penyuluh akan memberikan 
bimbingan/assistensi bagi pelaku usaha 
industri rumah tangga ·basil laut baik yang 
menyangkut perencanaan yang berkaitan 
dcngan visi dan misi usaha, teknik · proses 
produksi, standarisasi, pemasaran, 
administrasi usaha dan sebagainya. Industri 
rumah tangga umumnya memiliki jiwa 
kewirausahaan yang le:nah sehingga perlu 
pendampingan. 

Bentuk: perlindungan antara lain 
adalah dalam wujud penJman yang 
mempakan aspek legalitas atau keabsaha.1 
suatu usaha. Berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh industri kecil sesuai dengan 

. jenis prodak: dan daerah lokasi produksi. 
Kendala yang dihadapi industri kecil di Jawa 
Timur berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Manan (1999) setelah 
masalah teknologi adalah lemahnya di 
bidang promosi dan pemasaran. Kendala 
tersebut antara lain adalah terbatasnya 
kemampuan membiayai tempat promosi, 
terbatasnya informasi harga dan pasar, tidak: 
memiliki pendanaan dalam pembuatan dan 
penyebaran katalog, booklet dan brosur, 
terbatasnya biaya transportasi dan sulitnya 
mendapatkan akses pasar luar negeri. 

Keadaan sarana dan prasarana 
pemasaran produk perikanan masih sangat 
terbatas dari segi kualitas atau kuantitas. 
Sebagian besar fasilitas belum memenuhi 
persyaratan higienis. Begitu pula minimnya 
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fasilitas cold storage d:m r~brik es di 
Tcmpat Pelelangan Ikan (TPI), pasar ikan, 
dan pusat pemasaran produk perikanan 
lain:iyf'L y~r,; ra:.:.!r?Jt:!!~ : ::·:.- : : ~ ~-. :·:: .' ~ ·- : · ~: - ~ 

tidak dapat dipertahankan. 
Dalam menjalankan pemasaran 

hasil produksi peranan biaya pemasaran 
menjadi kunci penting dalam memperoleh 
benefit. Biaya pemasaran adalah biaya yang 
dikeluarkan mulai dari produsen sampai 
penyaluran barang melalui proses 
pengangkutan, pembayaran retribusi, 
bongkar-muat serta kegiatan lainnya. 
Masing-masing lembaga pemasaran seperti 
pedagang perantara, pengumpul dan 
pengecer mengeluarkan biaya tataniaga dan 
akan memperoleh keuntungan yang disebut 
bagian dari margin tata niaga. Jadi margin 
tata niaga adalah selisih antara harga yang 
dibayarkan oleh konsumen dengan harga 
yang diterima oleh produsen. Margin ini 
akan diterima oleh lembaga niaga yang 
terlibat dalam proses pemasaran tersebut 
(Daniel M. 2002). 

Metode Kajian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei, yaitu 
penclitian deBg;:::i per.grunbil ~:1~pd . <l-:-2' 
populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai instrumen pengumpulan data utama 

Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilaksanakan dengan tahapan 
sebagai berikut Penentuan wilayah 
kecamatan ditentukan dengan cara purposive 
yaitu kecamatan yang memiliki desa pantai 
yaitu desa yang langsung berbatasan dengan 
perairan baik muara sungai maupun laut. 
Dari 8 ( delapan) kecamapat pesisir tersebut 
di atas terdapat 7 (tujuh) memiliki desa 
pantai di Kabupaten Langkat. Pada 7 
(tujuh) kecamatan tersebut terdapat 14 buah 
desa pantai yang terdapat usaha industri 
rumah tangga hasil laut. Dengan demikian 
penentuan desa terpilih juga dilakukan 
dengan cara purposive yaitu desa yang 
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m.emili!d garis pantai dan terdapat salah satu 
atau lebih jenis komoditi industri rumah 
tangga baik ikan segar, ikan kering, ikan 
:::::;~1 ;mmpun tcrasi.Sehingga dperoleh 
sampel sebanyak 146 sampel 

Analisis data untuk usaha 
industri rumah tangga basil laut digunakan · 
Struktural Eqution Modeling dimama 
parameter pengukuran kinerja industri 
rumah tangga dalam penelitian ini adalah 
faktor yang mempengaruhi produksi yaitu 
Bahan Baku (Xl ), Tenaga Kerja (X2) 
Modal Kerja (X3), Pelatihmi (X4), 
Pendampingan (XS) dan Perlindungan (X6). 
Sedangkan dari aspek pemasaran adalah 
Inpormasi Harga (X7), Promosi (X8), Biaya 
Pemasaran (X9), Sarana Pemasaran (XI 0), 
Lembaga Pemasaran (Xl 1) dan Sistem 
Pembayaran (X12) dengan persamaan 
sebagai berikut 

PROD 

PMSR 

PROD 
PMSR 

BBK 

IHG 

KTK 
PRO 

MKR 
BPM 

PEL 
SPM 

PEN 
LPM 

PER 
SPY 

= 

a. + a.IBBK + a.2TKR + 
a.3MKR + a.4PEL + 
a.SPEN + a6PER + s 1. 

p + PlIHG + P2PRO + 
P3SPM + P4BPM + 
P5SPM + P6SPY + s2. 

= produki 
=pemasaran 

= bahan baku 

= inf onnasi harga 

= tenaga kerja 
=promosi 

= modal kerj a 
= biaya pemasaran 

= pelatihan 
= sarana pemasaran 

= pendampingan 
= lembaga pemasaran 

= perlindungan 
= sistem pembayaran 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



a .... a7 
p ..... ps 
d ... £2 

=koefisien 
= koefisien 

= faktor kesalahan 

Hasil dan Pembahasan Ka.jian 

Analisis kinerja industri rumah 
tangga hasil laut di desa pantai wilayah 
pesisir Kabupaten Langkat dilihat dari 2 
(dua) aspek yaitu aspek produksi dan 
pemasaran. Penilaian terhadap aspek 
produksi dan pemasaran masing-masing 
menggunakan 6 ( enam) variabel dan 
masing-masing variabel dinilai melalui 
beberapa indikator. Adapun variabel 
kinerja dari aspek produksi meliputi bahan 
baku (XI), tenaga kerja (X2), modal kerja 
(X3), pelatihan (X4), pendampingan (X5) 
dan pendampingan (X6). Dari aspek 
pemasaran variabel informasi harga dilihat 
dari sumber informasi harga yang diperoleh 
oleh pelaku usaha yaitu dari pihak yang 
memiliki hubungan kerab~tan dengan 
pelaku usaha (X71), pedagang (X72), dan 
pihak. pemerintah (X73). V ariabel dan 
indikator aspek produksi dan pemasaran 
pada gambar berikut : 

0 . 33 

0.17 

0 .4 5 

0 .53 
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KESIMPUI.AN 
Variabel Bahan Baku, Tenaga Kerja, 

Modal Kerja, Pelatihan, Pendampingan dan 
Perlindungan secara signifikan 
mempengaruhi kinerja Teknis Produksi 
industri rumah tangga basil laut desa pantai 
Kabup::ten Langkat. V ariabel lnfo:rmasi -
Pasar, Promosi, Biaya Pemasaran, Sarana 
Pemasaran, Lembaga Pemasaran dan Sistem 
Pembayaran secara signifikan 
mempengaruhi kinerja Pemasaran industri 
rum.ah tangga hasil laut desa pantai 
Kabupaten Langkat. 

Kinerja aspek pemasaran 
berpcngaruh signifikan terhadap kinerja 
aspek teknis produksi. Kinerja teknis 
produksi industri rum.ah tangga hasil laut 
berpengaruh terhadap pendapatan rum.ah 
tangga pelaku usaha dan penyerapan tenaga 
kerja sektor industri rumah tangga hasil laut 
desa pantai Kabupaten Langkat. Kinerja 
pemasaran industri rumah tangga hasil laut 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah 
tangga pelaku usaha dan penyerapan tenaga 
kerja sektor industri rumah tangga basil laut 
desa pantai Kabupaten L~ngkat. Pendapatan 
rumah tangga berpengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja industri rumah 
tangga basil laut dan perikanan. 

,fl 

/// 
0. 79 

~//:; _ 63 
-0.25~,- 0.(l(l 

0. 89 

0. 64 

0 . 20 

Chi-Square=242.37, df=53, P-value=0.00000, RMSEA=0 . 158 
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